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ABSTRAK 

Lansia rentan mengidap berbagai masalah kesehatan, salah satu masalah kesehatan pada 

lansia yaitu konstipasi. Konstipasi adalah frekuensi BAB kurang dari 2 kali perminggu 

dengan gejala seperti feses menggumpal dan keras saat BAB. Modifikasi pangan 

merupakan salah satu upaya untuk memenuhi kebutuhan air dan serat pada lansia, 

penelitian ini menggunakan lidah buaya dan nanas Prabumulih untuk dijadikan sebuah 

produk minuman yang kaya akan air, serat dan vitamin khususnya vitamin C. Lidah 

buaya dapat mengatasi masalah  pencernaan. Kandungan yang terdapat didalam lidah 

buaya adalah aloin (pencahar) dan asam amino esensial. Nanas merupakan buah anti-

inflamasi alami dan berguna untuk sistem pencernaan. Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian eksperimental dengan melakukan uji organoleptik dan uji kandungan zat gizi 

pada produk terpilih. Penelitian dilakukan dengan 4 perlakuan yaitu 3 formulasi dan 1 

kontrol dengan perbandingan Kontrol (100%:0%), A1 (50%:50%),A2 (25%:75%) dan A3 

(75%:25%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan mutu dan tingkat 

kesukaan panelis terhdap rasa, warna, tekstur dan aroma jus pada uji organoleptik. 

Formulasi A2 merupakan formulasi terpilih yang paling banyak disukai dengan kadar air 

sebanyak 94.8%, kadar serat 0.87gr dan kadar vitamin C 14.4gr.  

Kata Kunci : Lidah Buaya, Nanas, Prabumulih, Konstipasi, Lansia 

Kepustakaan : 31 (2003-2019) 
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ABSTRACT 

Elderly are vulnerable to various health problems, one of which is constipation. 

Constipation is the frequency of defecation less than 2 times a week with symptoms such 

as clumped and hard stool during defecation, uncomfortable sensations during defecation 

due to blockages in the rectum and straining that causes pain in the stomach. Food 

modification is one of the efforts to fulfill the needs of water and fiber in the elderly, this 

study used the combination of aloe vera and Prabumulih pineapple to make a beverage 

product that is rich in water, fiber and vitamins, especially vitamin C. Aloe vera is one of 

the plants that can overcome health problems, especially in the digestive system. This 

study used experimental research design by conducting organoleptic tests and nutrient 

content tests on selected products. The study was conducted with 4 treatments, namely 3 

formulations and 1 control with a comparison of Control (100%:0%), A1 (50%:50%),A2 

(25%:75%) and A3 (75%:25%). The results showed that there were differences in the 

level of preference of panelists to taste, color, texture and scent of juice in hedonic tests 

and there were differences in taste quality, color quality, texture quality and scent quality 

in hedonic quality test. Formulation A2 aloe vera juice and pineapple Prabumulih was 

the most preferred selected formulation with a moisture content of 94.8%, fiber content of 

0.87gr and vitamin C content of 14.4gr. 

Keywords : Aloe vera, Pineapple, Prabumulih, Defecation, Elderly 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Saat ini Indonesia telah memasuki periode aging population yang 

mana terjadi peningkatan umur harapan hidup pada lansia yang diikuti 

dengan peningkatan jumlah lansia di Indonesia. Penduduk lanjut usia di 

Indonesia meningkat dari 18 juta jiwa (7,56%) pada tahun 2010 dan 

meningkat menjadi 25,9 juta jiwa (9,7%) pada tahun 2019. Peningkatan 

jumlah lansia di Indonesia diperkirakan terus meningkat hingga menjadi 

48,2 (15,77%) juta jiwa pada tahun 2035 (Primadi 2019). 

 Menurut Data Susenas Maret 2019, Daerah Istimewa Yogyakarta 

(14,50%), Jawa Tengah (13,36%), Bali (11,30%), dan Sulawesi Utara 

(11,15%) merupakan provinsi dengan persentase lansia paling banyak. 

Menurut UU No 13 Tahun 1998 tentang Kesejahteraan Lanjut Usia, lanjut 

usia merupakan seorang yang memiliki umur 60 tahun lebih. Penduduk 

lanjut usia terus meningkat seiring dengan kemajuan di bidang kesehatan 

yang ditandai dengan meningkatnya angka harapan hidup namun dengan 

menurunnya angka kematian.  Proses menua ialah proses dimana daya tahan 

tubuh dalam menerima rangsangan dari dalam dan luar tubuh mengurang. 

Sedikit demi sedikit lansia akan mengalami pengurangan fungsi fisiologis, 

psikologis dan sosial dimana akan berpengaruh pada aspek kehidupan 

termasuk pada aspek kesehatan. Secara biologis, daya tahan fisik pada lansia 

semakin rentan mudah lemah, sehingga lansia sangat rentan terkena 

berbagai serangan penyakit. Hal ini di sebabkan karena penurunan dalam 

struktur fungsi sel, jaringan, dan sistem organ tubuh lainnya pada lanjut usia 

(Maylasari et al. 2019). 

Meningkatnya angka harapan hidup, maka usaha dalam 

mempertahankan dan menjaga kesehatan pada lansia juga meningkat. 

Asupan makanan sangat mempengaruhi kondisi kesehatan pada lansia, baik 

dari segi kualitas maupun segi kuantitas. Selama pertambahan usia dan 

penuaan, peningkatan masalah yang berkaitan dengan lansia yaitu masalah 
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fisik, biologi, psikologi, sosial dan penyakit degeneratif (Safithri, 2005 

dalam Raissa, 2012). Penyakit degeneratif ini diakibatkan oleh banyak 

faktor antara lain, pola makan, usia dan pola hidup (frekuensi 

olahraga.dan.sebagainya). Lansia rentan mengidap berbagai masalah 

kesehatan, antara lain penyakit jantung, stroke, hipertensi, diabetes, obesitas, 

osteophorosis, kesehatan mulut, penyakit gastrointestinal, penyakit 

inflamasi (osteoarthritis), gangguan kognitif, dan dehidrasi (Judith E.Brown 

2011).   

Di dalam penelitian ini, peneliti akan mengangkat salah satu masalah 

penyakit gastrointestinal yaitu konstipasi (sembelit). Pada umumnya 

frekuensi Buang Air Besar (BAB) normal ialah 2-3 kali perhari atau 

menjadi 2-3 kali perminggu. Konstipasi menurut Nutrition Through The Life 

Cycle (2011) adalah frekuensi.Buang.Air.Besar.kurang dari 2 kali 

perminggu.dengan gejala seperti feses menggumpal dan keras saat BAB, 

sensasi tidak nyaman saat BAB karna penyumbatan di rectum dan mengejan 

yang menimbulkan rasa sakit di perut (Judith E.Brown 2011).   

Konstipasi merupakan salah satu kelainan sistem pencernaan yang 

sangat umum terjadi dan dapat mempengaruhi 3-15% dari populasi umum. 

Konstipasi disebabkan oleh masalah metabolisme, asupan serat yang 

kurang, masalah anorektal, dan penggunaan obat-obatan. Konstipasi.dapat 

terjadi.pada.semua.umur, namun anak-anak dan lansia merupakan yang 

paling rentan mengidap konstipasi. Prevalensi.konstipasi sangat bervariasi 

dikarenakan perbedaan.antar kelompok. Dalam survei global, prevalensi 

konstipasi di.Asia yang diwakilkan oleh Korea.Selatan, Cina.dan.Indonesia 

diperkirakan 15-23% konstipasi cenderung terjadi pada wanita dan sekitar 

11% pada.laki-laki (Budianto and Novendy 2018). Prevalensi konstipasi 

sangat berkaitan dengan jenis kelamin, umur dan pendidikan. Pada 

umumnya konstipasi banyak dianggap penyakit biasa, namun jika tidak 

diobati secara cepat konstipasi dapat menimbulkan berbagai penyakit seperti 

diverticulosis, kanker kolon dan hemoroid. Pencegahan konstipasi dapat 

diatasi dengan menggunakan berbagai obat dengan contoh yaitu bulk-

forming laxative,.laxsative.osmotic,,.laksatif.stimulan.dan.enema. 
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Namun penggunaan obat-obat tersebut akan mendapatkan.efek.samping. 

Pencegahan alternatif yang bisa digunakan untuk mengobati konstipasi 

adalah dengan penggunaan bahan alami seperti sayuran atau buah yang 

memiliki kadar air, serat dan vitamin yang memiliki efek samping minimal 

(Rahma et al. 2018). Serat yang cukup diyakini dapat mengatasi konstipasi 

karena serat yang masuk kedalam tubuh akan di metabolisme oleh bakteri 

yang berada di saluran pencernaan. Pada dasarnya, untuk terhindar dari 

konstipasi dibutuhkan asupan serat pada lansia..laki-laki yaitu 30gr/hari dan 

pada lansia perempuan yaitu 21 gr/hari (Judith E.Brown 2011).  Penelitian 

yang dilakukan oleh Ashafa, et al (2011) menyatakan pengaruh nyata yang 

telah dibuktikan dari asupan serat yang cukup ialah volume feses 

bertambah, melunakkan tekstur feses, mempersingkat waktu transit di usus, 

serta memproduksi flaktus (Ashafa et al. 2011). Menurut hasil penelitian 

Krok-Schoen et al (2011) asupan serat pangan dari total makanan selingan 

pada lansia berumur 45-59 tahun yaitu 3,4 gr perhari dan pada lansia 

berumur 60-70 tahun yaitu 3,2 gr perhari (Krok-Schoen et al. 2019). 

Pengobatan alami dengan mengkonsumsi serat dan air yang cukup tiap 

harinya diyakini dapat membantu mengurangi konstipasi, namun belum 

banyak penelitian yang menunjukkan asupan cairan minimum yang 

membuat BAB normal pada lansia. Kebutuhan asupan air pada lansia laki-

laki yaitu 3,7L/hari dan pada lansia perempuan 2,7L/hari (Judith E.Brown 

2011). Konsumsi air yang kurang merupakan salah satu penyebab 

konstipasi. Menurut Muhammad (2010) lansia sering mengalami 

kekurangan .cairan .tubuh (dehidrasi), hal ini disebabkan oleh perubahan 

yang terjadi pada lansia seperti meningkatnya jumlah lemak, menurunya 

fungsi ginjal, dan penurunan. rasa haus. Pada lansia, penurunan rasa haus ini 

membuat asupan cairan lansia berkurang, yang mana cairan memiliki 

peranan penting terutama untuk pengolahan makanan didalam sistem 

pencernaan khusus nya usus yang tidak bisa bekerja optimal jika asupan 

cairan kurang, hal ini dapat menyebabkan konstipasi pada lansia (Raissa 

2012). 
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Modifikasi pangan merupakan salah satu upaya dalam memenuhi. 

kebutuhan air dan serat pada lansia, penelitian ini akan menggunakan lidah 

buaya dan nanas Prabumulih untuk dijadikan sebuah produk minuman yang 

kaya akan air, serat dan vitamin khususnya vitamin C. Lidah buaya (Aloe 

vera) merupakan salah satu tanaman yang berguna untuk mengatasi banyak 

masalah kesehatan terutama pada .pencernaan. Kandungan yang terdapat 

didalam lidah..buaya (Aloe..vera) adalah aloin atau zat laksatif dan .asam 

amino esensial. Kandungan 1,8 dihidroksiantrasen glukosida, aloin A dan B 

(barbaloin) dimana kandungan ini merupakan efek pencahar pada lidah 

buaya. Daging daun..lidah buaya (Aloe vera) memiliki 96% kadar air dan 

4% terdiri dari bahan.aktif (Rahma et al. 2018). Dalam 100 gram lidah 

buaya mengandung serat sebanyak 0,3 gram dan 99,20gr air. Selain lidah 

buaya (Aloe vera), buah nanas (Ananas comosus) juga memiliki kadar serat 

yang tinggi (Debnath et al. 2012). Nanas (Ananas comosus) memiliki 

kandungan yang baik untuk kesehatan tubuh yaitu kalsium, potasium, 

vitamin..C, dan serat serta nanas merupakan buah rendah lemak dan 

kolesterol. Nanas juga merupakan buah anti-inflamasi alami dan berguna 

untuk sistem pencernaan (Joy 2016). Diketahui bahwa menurut TKPI (Tabel 

Komposisi Pangan Indonesia) 2017, per 100 gram nanas mengandung serat 

sebanyak 1,6 gram yang mana memenuhi 6.4% kebutuhan serat perharinya. 

Vitamin C merupakan vitamin larut air yang memiliki fungsi penting dalam 

kesehatan dan mengatasi berbagai masalah penyakit. Vitamin C merupakan 

golongan..antioksidan, penangkal..radikal bebas dan dapat meningkatkan 

daya tahan tubuh, imunitas tubuh yang baik akan membuat tubuh kita dapat 

terhindar dari berbagai penyakit dan infeksi, dan mempercepat pemulihan 

setelah sakit (Yuli 2019). 

Nanas banyak dibudidayakan di daerah tropis dan subtropis. 

Berdasarkan kondisi agroklimat, Indonesia merupakan wilayah yang tepat 

untuk pengembangan nanas. Potensi agroklimat Indonesia dan lahan yang 

tersedia akan mendukung pengembangan budidaya nanas, sehingga dapat 

memberikan peluang yang baik untuk Indonesia dalam memenuhi 

permintaan nanas di pasar global. Sumatera Selatan merupakan salah satu 
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daerah penghasil nanas di Indonesia. Badan Pusat.Statistik.Sumatera.Selatan 

2018 mengatakan bahwa kota Prabumulih menempati urutan ke-3 sebagai 

penghasil nanas terbanyak di daerah Sumatera Selatan dengan luas lahan 

1.101,64 ha dan menghasilkan sebanyak 59.22 ton. Nanas yang berasal dari 

“Bumi Seinggok Sepemunyian” ini merupakan nanas yang memiliki rasa 

paling manis di Indonesia. Rasa manis unik dengan brix 13 pada nanas dari 

daerah sumatera selatan merupakan nanas dengan keunggulan yang paling 

baik dan tidak ada di daerah lain (Susilawati 2019). Pemanfaatan nanas 

prabumulih sebagai minuman bagi penderita konstipasi ini merupakan salah 

satu alternatif untuk melestarikan sumber daya pangan lokal yang 

berlimpah, sehingga komoditas asli kota prabumulih ini tidak tersia-siakan 

mengingat bahwa hasil perkebunan nanas di kota Prabumulih yang 

dihasilkan terbilang sangat besar. 

Berdasarkan beberapa hal yang sudah dijelaskan..sebelumnya, maka 

peneliti sangat tertarik untuk mengetahui Analisis Tingkat Kesukaan Dan  

Kandungan Air, Serat, Vitamin C Jus Lidah Buaya Dan Nanas Prabumulih 

Untuk Pencegahan Konstipasi Pada Lansia. 

 

1.2.Rumusan Masalah 

Konstipasi merupakan suatu kelainan gastrointestinal yang sangat 

umum terjadi pada lansia. Konstipasi disebabkan oleh masalah 

metabolisme, masalah anorectal, penggunaan obat-obatan dan kurangnya 

asupan serat dan air. Lidah buaya merupakan tanaman yang dapat mengatasi 

masalah kesehatan terutama di gastrointestinal, lidah buaya juga kaya akan 

air dan memiliki kandungan pencahar alami. Selain lidah buaya, nanas 

merupakan buah yang sebagian besar kandungannya adalah vitamin C, kaya 

akan serat dan kandungan nutrisi lainnya yang berguna untuk sistem 

pencernaan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menganalisis tingkat 

kesukaan dan kandungan air, serat, vitamin C jus lidah buaya dan  nanas 

Prabumulih untuk pencegahan konstipasi pada lansia. 
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1.3.Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kesukaan dan 

kandungan air, serat, vitamin C jus lidah buaya dan  nanas Prabumulih 

untuk pencegahan konstipasi pada lansia. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui pengaruh formulasi jus lidah buaya dan buah nanas terhadap 

nilai sensori. 

2. Mengetahui nilai fungsional kadar serat, air dan vitamin C pada jus lidah 

buaya dan nanas sebagai minuman untuk pencegahan konstipasi pada lansia 

pada formulasi dengan nilai sensori terbaik.  

 

1.4.Manfaat Penelitian 

1.4.1. Bagi Prodi Gizi FKM UNSRI 

Hasil dari penelitian ini..diharapkan dapat berguna dan dapat 

memberikan informasi serta dijadikan studi pustaka tambahan bagi 

mahasiswa Prodi Gizi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 

Sriwijaya. 

1.4.2. Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai data..penunjang 

untuk penelitian terkait dan dapat menjadi acuan untuk dijadikan 

penelitian lanjutan dalam pemberian jus lidah buaya dengan 

tambahan nanas sebagai minuman untuk pencegahan konstipasi. 

 

1.5.Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1. Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2020 sampai 

Maret 2021. 

1.5.2. Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan di Unit Pelayanan Teknis 

Laboratorium Dasar dan Terpadu Universitas Jambi. 
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1.5.3. Lingkup Materi 

Penelitian ini difokuskan pada formulasi jus lidah buaya 

dengan tambahan buah nanas khas Prabumulih sebagai minuman 

alternatif pencegahan konstipasi pada lansia. 
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